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BAB 1 : KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian faktor determinan intensi merokok pada siswa sekolah 
dasar Kelurahan Lubuk Minturun  Sungai Lareh Padang tahun 2017 didapatkan : 
1. Rata-rata responden tidak setuju untuk menerapkan perilaku merokok di masa akan 
datang. 
2. Rata-rata responden memiliki sikap yang baik terhadap perilaku merokok. 
3. Rata-rata responden berpersepsi bahwa orang yang paling mempengaruhi untuk 
merokok atau tidak adalah orang tua. 
4. Rata-rata responden berpersepsi bahwa akses rokok yang mudah merupakan kondisi 
yang paling mempeermudah atau mempersulit untuk menerapkan perilaku merokok di 
masa akan datang. 
5. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap dengan intensi merokok. 
Sikap terhadap perilaku merokok berhubungan dan berkontribusi positif dengan intensi 
merokok pada siswa sekolah dasar. 
6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara norma subjektif dengan intensi 
merokok.  
7. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kontrol perilaku (Perceived 
Behavioral Control) dengan intensi merokok. Kontrol perilaku terhadap perilaku 
merokok berhubungan dan berkontribusi positif dengan intensi merokok pada siswa 
sekolah dasar. 
  
8. Sikap adalah pengaruh paling dominan terhadap intensi merokok pada siswa SD di 
Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh Kota Padang. 
1.2  Saran 
1. Bagi Pemerintah 
Diharapkan Pemerintah dapat dengan giat melakukan sosialisasi PP 109 Tahun 2012 
mengenai larangan menjual rokok kepada anak dibawah 18 tahun agar jumlah anak Indonesia 
yang merokok dapat berkurang. 
2. Bagi Dinas Pendidikan  
Diharapkan bagi Dinas Pendidikan  membuat larangan tegas mengenai perilaku merokok di 
lingkungan sekolah serta mengadakan seminar dan program pencegahan merokok sejak dini bagi 
siswa SD. 
3. Bagi Keluarga 
Diharapkan keluarga lebih mengawasi dan mendampingi anak dalam pergaulan sehingga 
anak tidak salah memilih teman yang dapat membuat mereka menjadi perokok. Anggota 
keluarga juga diharapkan mendekatkan diri dan memberi pengetahuan mengenai perilaku 
merokok sehingga sikap negatif terhadap rokok terbentuk.  
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel background factors untuk 
lebih memperjelas hubungan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku dengan intensi 
merokok dan menggunakan metode yang lebih tepat sehingga dapat mengurangi terjadinya bias 
serta dapat memperluas penelitian dengan menambah variabel lain yang mempengaruhi intensi 
merokok. 
 
